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HALAMAN MOTTO 

 

 

 خير النّاس انفعهم لاالنّاس

“ Sebaik-baik manusia adalah mereka yang bermanfaat bagi manusia 

lainnya ” 

 

 

 

“ Yang diraih hari ini merupakan hasil dari apa yang dilakukan 

kemarin. Sedangkan apa yang akan diraih hari esok tergantung dari 

apa yang akan diusahakan hari ini “ 

 

 

 

“ Taḍâ’ kabhungaan angéng élmo sé manfaat sareng tako’ dâ’ ka 

Allah Ta’ala, karna kapanika sé dhâddih kaontongan é dunnya ben 

ahérat ” 

(Tiada kebahagiaan melainkan ilmu yang bermanfaat serta taqwa 

kepada Allah, karena hal itu yang membuat manusia beruntung di 

dunia dan di akhirat) 
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C. Tā’marbūṭah di akhir kata 

 

Semua tā’ marbūṭah ditulis dengan h, baik berada pada akhir kata 

tunggal ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh kata 

sandang “al”). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah 

terserap dalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya kecuali 

dikehendaki kata aslinya. 
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ABSTRAK 

 

Jibril merupakan salah satu malaikat yang sangat dicintai oleh Allah swt, 

yang mana hal itu terlihat dalam beberapa ayat al-Qur`an bahwa Allah SWT. 

menyandingkan nama Jibril dengan asma_Nya. Salah satunya terdapat dalam  QS. 

al-Baqarah ayat 97. Jibril dalam pandangan umum mempunyai tugas untuk 

menyampaikan wahyu atau risalah kenabian kepada para nabi dan utusan 

sehingga dengan tugas yang selalu berhubungan dengan orang-orang yang mulia 

itu pula lah Jibril diberi dengan beberapa gelar yang mulia pula seperti gelar 

rosulun karim (utusan yang mulia) dan lain sebagainya. Sebagai malaikat yang 

menurut pandangan umum bertugas menyampaikan wahyu kepada para Nabi. 

Sebagian orang bertanya-tanya apakah Jibril sudah tidak mempunyai tugas lagi 

pasca wafatnya nabi Muhammad SAW sebagai Khotam al-Nabiyyin (penutup para 

nabi) yang hal itu menjadi tanda bahwa berakhir pula tugas Jibril sebagai 

pembaya wahyu.  

Dari beberapa diskripsi di atas, peneliti merasa tertarik untuk mengkaji 

lebih dalam tentang siapa itu Jibril dan apa saja tugas-tugas Jibril pra dan pasca 

wafatnya Nabi Muhamad SAW. Tentunya dengan menggunakan kajian 

tematiknya Abd al-Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu`Iy:Suatu Pengantar, 

Ter. Suryan A. Jamrah. Karena kajian tentang Jibril tergolong pada kajian pustaka 

(Library research), peneliti menggunakan metode diskriptif analisis yakni dengan 

menguraikan dan mendiskripsikan ayat-ayat tentang Jibril kemudian dianalisis 

dan dikontekstualisasikan. 

Adapun temuan penulis terkait Jibril yaitu bahwa Jibril mempunyai tugas 

tidak hanya sebagai pembawa wahyu tetapi Jibril masih mempunyai tugas dari 

Allah SWT. hingga sekarang. Hal ini dihasilkan dari mengkaji beberapa ayat-ayat 

tetang malaikat Jibril baik yang menggunakan dengan redaksi langsung kata Jibril 

ataupun dengan menggunakan pemahaman terhadap gelar-gelarnya. Salah satu 

ayat yang secara redaksional memberikan penjelasan terkait aktifitas Jibril yang 

masih berkelanjutan bisa dibaca dalam QS. al-Qadr ayat 4 yang menjelaskan 

bahwa Jibril dan para malaikat akan turun pada setiap malam lailatul Qadr. Dan 

begitu banyak juga ayat-ayat yang menjelaskan tentang peristiwa-peristiwa yang 

berhubungan dengan Jibril yang berindikasi Jibril masih mempunyai tugas hingga 

masa sekarang.. 

 

Kata kunci : Jibril dalam al-Qur`an 
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BAB I 

  

A. Latar Belakang 

Percaya kepada malaikat merupakan salah satu cabang rukun iman yang 

wajib diimani oleh semua umat Islam. Karena percaya kepada Malaikat 

merupakan salah satu pokok ajaran Islam. Kepercayaan ini bukan saja 

dianggap tidak sempurna melainkan juga tidak sah keimanan seorang muslim 

apabila ia tidak percaya terhadap adanya malaikat dengan sifat-sifatnya yang 

dijelaskan oleh Agama.
1
 Hal ini bisa dilihat dari firman Allah SWT dalam QS. 

al-Baqarah ayat 285 :  

ََِٱلرَّسُولََُءَامَنََ هِ ب  َرَّ َمِن ِ ه َإلََِۡ نزلَِ
ُ

َأ ٓ ََِٱلمُۡؤۡمِنُونََ وَََۦبمَِا َب َءَامَنَ َِكٌُُّ ََِٱللَّّ ئكَِتهِ ََِۦوَمَلََٰٓ َۦوَكُتُبهِ
َِ رسُُلهِ ََِۦوَ َرُّسُلهِ ِن َم  حَدٖ

َ
َأ َبَيَۡۡ قُِ َنُفَر  َلََ ََ ۦ َوَإِلََۡكَ نَا َرَبَّ َۖغُفۡرَانكََ طَعۡنَا

َ
َوَأ َْسَمِعۡنَا َۡوَقاَلوُا مَصِيُرَٱل

٢٨٥َ 

Artinya: ”Rasul telah beriman kepada al-Qur`an yang diturunkan 

kepadanya dari Tuhannya, demikian pula orang-orang yang beriman. 

Semuanya beriman kepada Allah SWT, malaikat-malaikatNya, kitab-

kitab-Nya dan rasul-rasul-Nya. (merekamengatakan): "Kami tidak 

membeda-bedakan antara seseorang pun (dengan yang lain) dari rasul-

rasul-Nya", dan mereka mengatakan: "Kami dengar dan kami taat." 

(mereka berdoa): "Ampunilah kami Ya Tuhan kami dan kepada Engkaulah 

tempat kembali."
2
 

 

                                                           
1
M. Quraish Shihab. Jin, Iblis, Setan dan Malaikat yang Tersembunyi dalam al-Qur`an – 

As-Sunnah, Serta Wacana Pemikiran Ulama Masa Lalu dan Masa Kini,(Jakarta:Lentera 

Hati,2006), hlm. 68 

 
2
Lihat al-Qur`an dan Terjemahan,(Depok:Penerbit Sabiq) 
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Malaikat, jin dan manusia diciptakan oleh Allah SWT dari asal yang 

berbeda. Dikatakan bahwa manusia tercipta dari tanah liat, malaikat dari 

cahaya dan jin dari api. Adapun keterangan tentang penciptaan malaikat dari 

cahaya tidak ditemukan dalam al-Qur`an. Berbeda dengan jin yang secara tegas 

dinyatakan dalam QS. ar-Rahman ayat 15.
3
 

انَََّٓوخََلقَََ َّارََٖٱلَۡۡ ِنَن ارجَِٖم  ١٥ََمِنَمَّ

Artinya : “ Dan dia menciptakan Jin dari nyala api.” 

Dalam ayat ini dijelaskan bahwa jin diciptakan oleh Allah SWT dari bara 

api yang menyala. Sedangkan informasi tentang asal kejadian malaikat 

diciptakan dari cahaya ada dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Imam 

Muslim.
4 

ثَ نَا يَْدُ  بْنحُ وَعَبْدحُ راَفِعُ  بْنحُ مُحَمَّدحُ حَدَّ ثَ نَا راَفِعُ  ابْنحُ وقَالَُ أَخْبَ رَنَُ عَبْدُ  قاَلَُ حُح  ا عَبْدحُ حَدَّ
 صَلَّى اللَُِّّ رَسحولحُ قاَلَُ قَالَتُْ عَائِشَةَُ عَنُْ عحرْوَةَُ عَنُْ الزُّهْريِ ُِ عَنُْ مَعْمَرُ  أَخْبَ رَنَُ لرَّزَّاقُِ

 آدَمحُ وَخحلِقَُ نَرُ  مِنُْ مَارجُِ  مِنُْ الْْاَنُُّ وَخحلِقَُ نحورُ  مِنُْ الْمَلََئِكَةحُ خحلِقَتُْ وَسَلَّمَُ عَلَيْهُِ اللَّّحُ
 وحصِفَلَكحمُْ مَِّا

Artinya: ”Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Rafi' dan 

Abdu bin Humaid, berkata Abdu: Telah mengkhabarkan kepada kami, 

sedangkan Ibnu Rafi' berkata: Telah menceritakan kepada kami 

Abdurrazzaq telah mengkhabarkan kepada kami Ma'mar dari az-Zuhri dari 

Urwah dari Aisyah berkata: Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam 

bersabda: "Malaikat diciptakan dari cahaya, jin diciptakan dari api yang 

                                                           
3
 M. Quraish Shihab. Jin, Iblis, Setan dan Malaikat yang Tersembunyi dalam Al-Qur`an – 

As-Sunnah, serta Wacana Pemikiran Ulama Masa Lalu dan Masa Kini, (Jakarta:Lentera 

Hati.2006), hlm 75 
4
Hadits Riwayat Imam Muslim, Soheh Muslim, Kitab : Zuhud dan Kelembutan Hati, Bab 

: Hadits-hadits yang bermacam-macam, No. 5314, Lidwa Versi. 4.5. 
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menyala-nyaladan adam diciptakan dari sesuatu yang telah disebutkan 

(ciri-cirinya) untuk kalian”. 

 

M. Quraish Shihab berpendapat bahwa malaikat merupakan sosok 

mahluk Allah yang mempunyai tugas mengatur segala urusan yang ada di 

dunia yang keterangan ini bisa ditemukan dalam al-Qur`an, tak terkecuali 

denganmalaikat yang secara pandangan umum sebagai penyampai wahyu yaitu 

Jibril.  

Jibril adalah salah satu nama malaikat yang banyak disebut dalam al-

Qur`an dari pada malaikat lainya. Dalam berbagai sebutan nama baik secara 

langsung dengan menggunakan kata Jibril atau dengan kata yang lain.
5
 Selain 

merupakan malaikat yang mempunyai keistimewaan dan mendapat kehormatan 

memimpin malaikat malaikat lainnya. Dia juga memiliki kedudukan mulia di 

sisi Allah SWT sebagaimana Allah SWT menyandingkan nama-Nya dengan 

nama Jibril yakni dalam QS. at-Tahrim ayat 4 :  

ََإنِ َٓإلََِ َِتَتُوبَا ََٱللَّّ َفإَنَِّ ِ َعَليَۡه َٰهَرَا َتظََ َۖوَإِن َقلُوُبُكُمَا َصَغَتۡ ََفَقَدۡ َوجَِبۡۡيِلََُٱللَّّ َٰهُ َمَوۡلىَ هُوَ
َٰلحَُِ َۖوَصَ ئكَِةَُوَََٱلمُۡؤۡمنِيَِۡ َٰلكََِظَهِيٌرََٱلمَۡلََٰٓ ٤ََبَعۡدََذَ

 

Artinya :“Jika kamu berdua bertaubat kepada Allah SWT, maka 

sesungguhnya hati kamu berdua telah condong (untuk menerima 

kebaikan); dan jika kamu berdua bantu-membantu menyusahkan Nabi, 

                                                           
 
5
Penyebutan dengan kata Jibril dalam al Qur`an disebut sebayak tiga kali dalam dua Surat 

yakni dalam QS. al-Baqarah ayat 97-98, dan Surat at-Tahrim ayat 4, sedangkan Jibril dengan 

sebutan nama lain yaitu: Rasulun Karim (Surat at –Takwir:19), Ruh al- Amin (asy-Syu`ara:193), 

Ruh al-Quds (Surat an-Nahl:102), Syadidul Quwa (surat an-Najm:5), Ruh al-Amr (Surat al-Qadr : 

4). Lihat Harun Nasution dkk, Ensiklopedi Islam Indonesia, (Jakarta:Djambatan Press, 2006), hlm. 

488-489. 
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maka sesungguhnya Allah SWT adalah pelindungnya dan (begitu pula) 

Jibril dan orang-orang mukmin yang baik; dan selain dari itu malaikat-

malaikat adalah penolongnya pula. 

 

Dalam banyak literatur keislaman disebutkan bahwa Jibril mempunyai 

tugas dari Allah SWT sebagai perantara atau penyampai wahyu kepada para 

nabi dan utusan. Ia selalu taat, tidak pernah  membangkang dan selalu 

melaksanakan tugasnya dengan niat ibadah kepada Allah SWT sehingga Jibril 

diberi julukan oleh-Nya sebagai Rasulun Karim (utusan yang mulia).
6
 

Adapun pandangan beberapa ahli tafsir menyebutkan bahwa Jibril tidak 

hanya bertugas menyampaikan wahyu kepada para nabi atau utusan. Terlihat 

dari beberapa keterangan baik melalui pemahaman teks al-Qur’an maupun 

Hadits yang hal itu bisa ditemukan dari beberapa kisah tentang Jibril seperti 

halnya tugas menyampaikan kabar gembira kepada Nabi Ibrahim atas akan 

lahirnya Ishak (QS.Hud:69-73), atau Jibril diutus mengabarkan turunnya adzab 

kepada kaum Luth (QS. Al-Hijr:51-77) atau seperti yang diriwayatkan dalam 

sebuah hadits oleh Imam Muslim dalam kitab shahihnya bahwa Jibril hadir 

untuk membantu peperangan yaitu perang badar
7
dan lain sebagainya. 

Berdasarkan uraian dan penjelasan di atas, maka menarik untuk diteliti 

tema tentang  Jibril untuk ditelisik lebih dalam terkait dengan nama-nama atau 

julukan baginya, serta tugas-tugasnya, dan apakah pula Jibril sudah tidak 

mempunyai peran lagi sebagai malaikat perantara wahyu sedangkan Nabi 

                                                           
6
Lihat Surat At-Takwir ayat 19 

 
7
 Manshur Abdul Hakim, Jibril dalam Tiga Kitab Suci-Taurat-Injil-Al-Qur`an,(Jakarta 

Timur:Akbar Press, 2008), hlm. 74. 



5 
 

 

 

Muhammad merupakan Nabi terakhir yang diutus oleh Allah SWT ke dunia, 

sebagaimana disebutkan dalam firman-Nya (QS Al-Ahzab ayat 40). 

ا َٰكِنَرَّسُولَََمَّ نَر جَِالكُِمَۡوَلَ ِ حَدَٖم 
َ

بآََأ
َ

دٌَأ َِكََنََمَُُمَّ َوخََاتَمَََٱللَّّ ِ َّبيِ  َُوَكََنَََنَ ََۧٱلن ََٱللَّّ ِ
بكُِل 

ءٍَعَليِمٗاَ ٤٠ََشََۡ
Artinya: Muhammad itu sekali-kali bukanlah bapak dari seorang laki-laki 

di antara kamu, tetapi dia adalah Rasulullah dan penutup nabi-nabi. dan 

adalah Allah Maha mengetahui segala sesuatu. 

 

B. Rumusan masalah  

Terdapat satu persoalan utama yang menjadi pusat utama dalam 

penelitian ini, yaitu :Bagaimana al-Qur`an menjelaskan sosok malaikat Jibril 

terkait dengan tugas, peran atau gelarnya ? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, kajian ini memiliki tujuan 

sebagai berikut: 

a. Mengetahui apa saja ayat-ayat tentang malaikat Jibril  yang 

menggunakan langsung dengan kata Jibril dan julukannya serta 

mencoba mengurai makna yang ada di dalamnya. 

b. Mengetahui bagaimana al-Qur`an menjelaskan sosok Jibril baik dari 

sifat-sifatnya serta peristiwa-peristiwa yang al-Qur`an yang 

menjelasan tentang malaikat Jibril.  
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c. Mengumpulkan data dari berbagai sumber yang kemudian 

dijelaskan untuk memahami dan mengetahui apa saja tugas-tugas 

Malaikat Jibril pasca wahyu sudah tak lagi turun. 

 2. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat menyumbangkan beberapa 

kontribusi sebagai berikut : 

a. Dapat memberikan kontribusi ilmiah dalam Islamic Studies atas 

studi penafsiran al-Qur`an mengenai penafsiran tentang malaikat 

Jibril. 

b. Memberika  n tambahan refrensi bagi para pengkaji al-Qur`an 

khususnya kajian tentang malaikat Jibril. 

D. Telaah Pustaka 

Buku dengan  judul, Jibril as. dalam Tiga Kitab Suci (Taurat – Injil – al-

Qur`an), yang ditulis oleh Manshur Abdul Hakim, menjelaskan tentang tugas-

tugas dan nama-nama malaikat. Namun secara khusus menjelaskan tentang  

malaikat Jibril mulai dari nama dan julukan Jibril, serta beberapa peristiwa-

peristiwa penting yang berkaitan dengan Jibril bersama rasul atau utusan-

utusan terdahulu sebagai penyampai wahyu atau pembawa berita.Dalam buku 

ini juga dijelaskan tentang keterangan-keterangan tentang Jibril dan nabi-nabi 

Allah dalam Taurat dan Injil. Namun dalam buku tersebut hanya disebutkan 

beberapa saja tentang gelar-gelar, tugas-tugas dan peristiwa tentang Jibril. 
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Buku M. Quraish Shihab yang berjudul,Yang Tersembunyi: Jin, Iblis, 

Setan dan Malaikat dalam al-Qur`an dan as-Sunnah, serta Wacana Pemikiran 

Ulama Masa Lalu dan Masa Kini, menjelaskan tentang malaikat dan beberapa 

aspek yang berkaitan dengan malaikat, seperti iman kepada malaikat, jumlah 

malaikat, kemampuan malaikat, macam-macam malaikat dan fungsinya serta 

menjelaskan tentang hubungan manusia dan malaikat. 

Skripsi yang ditulis oleh Susilo yang diajukan kepada Fakultas 

Ushuluddin dan Pemikiran Islam Jurusan Ilmu Al-Qur`andan Tafsir dengan 

judul penafsiran malaikat dalam tafsir al-Manar (studi atas tafsir QS. Al- 

Baqarah : 30-34). Di dalamnya dijelaskan tentang bagaimana pandangan 

Muhammad Abduh yang ter-cover dalam tafsir al-Manarnya Rasyid Ridha 

terkait malaikat, yakni bahwa pada prinsipnya Tafsir al-Manar dalam 

penafsirannya tidak dapat menyetujui definisi yang dikemukakan oleh ulama-

ulma tentag malaikat yaitu definisi yang menyatakan bahwa malaikat adalah 

benda (jism).Selain itu di dalam skripsi tersebut dijelaskan juga tentang 

substansi malaikat, relasi fungsional malaikat, malaikat sebagai Jism(person) 

dan juga malaikat sebagai potensi alami. Namun di dalam skripsi tersebut tidak 

dijelaskan secara spesifik tentang hal yang berkaitan dengan malaikat Jibril 

sehingga hal ini yang membedakan antara kajian peneliti dengan karya 

tersebut.
8
 

E. Metode Penelitian 

                                                           
8
Susilo, Penafsiran Malaikat dalam Tafsir Al-Manar (Studi atas Tafsir Q.S. Al- Baqarah : 

30-24”,Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2015). 
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Metode penelitian merupakan suatu cara atau tindakan menurut sistem 

aturan yang bertujuan agar kegiatan praktis terlaksana secara terarah dan 

sistematis sehingga mendapatkan hasil yang maksimal. Maka dari itu dengan 

harapan penelitian ini terlaksana dengan dan mendapatkan hasil yang maksimal 

maka penulis menerapkan beberapa langkah penelitian tertentu sebagaimana 

yang dijelaskan berikut : 

1.  Jenis penelitian 

Jenis penelitian yang penulis terapkan untuk melaksanakan 

kajian ini yakni dengan penelitian pustaka (library reseach), yaitu 

sebuah penelitian yang mengambil data-data dari literatur-literatur yang 

ada kaitannya dengan penelitian.
9
 Penelitian ini pula dilaksanakan 

dengan menggunakan literatur-literatur atau kepustakaan untuk 

mendapatkan data dalam menyusun teori-teori sebagai landasan ilmiah 

dengan mengkaji dan menelaah pokok-pokok permasalahan dari 

literatur yang mendukung, baik berupa buku, catatan, maupun laporan 

hasil-hasil penelitian sebelumnya.
10

 

2. Sumber data 

a. Data primer 

                                                           
9
Sutrisno Hadi, Metode Reseach, ( Yogyakarta : Andi offset, 1994), hlm.8. 

 
10

 M. Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya, 

(Bogor:Ghalia Indonesia, 2002), hlm. 11. 
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 Sumber data primer yang digunakan peneliti yaitu dengan 

merujuk pada al-Qur`an dengan mengumpulkan ayat-ayat yang 

berkaitan dengan objek kajian penelitian. 

b. Data sekunder  

 Sumber data sekunder yang digunakan oleh peneliti adalah  

merupakan karya-karya yang mempunyai relevansi dengan penelitian 

yang akan dilakukan baik berbentuk buku, jurnal, artikel, khususnya 

karya-karya yang mempunyai pembahasan yang sama dengan objek 

penelitian, maupun sumber dari internet yang bisa  dipertanggung 

jawabkan kevalidan datanya. 

3. Teknik pengumpulan data 

 Mengingat jenis penelitian ini adalah Library Research,maka 

teknik yang digunakan adalah pengumpulan data dengan menggali 

bahan-bahan pustaka yang searah dengan objek kajian.
11

 

4. Analisis data 

 Adapun analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dengan menggunakan metode penelitian penafsiran tematik yang 

digagas oleh `Abd al-hayy al- Farmawi. 

 Adapun langkah-langkahnya yaitu sebagaimana berikut:
12

 

                                                           
11

 Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Serasin,1999), 

hlm. 43 

 
12

Abd al-Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu`i: Suatu Pengantar, Ter. Suryan A. 

Jamrah (Jakarta:PT Raja Grafindo Persada, 1994),hlm. 45-46. Lihat M. Quraish Shihab, 

Membumikan al-Qur`an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan 

Masyarakat,(Bandung:Mizan, 2007), hlm. 114-115 
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1. Memilih dan menetapkan masalah dalam al-Qur`an yang akan dikaji 

secara maudhu`ie (tematik). 

2. Melacak dan menghimpun masalah yang telah ditetapkan sebagai 

objek penelitian. 

3. Menentukan ayat makkiyah dan madaniyahnya. 

4. Menyusun ayat-ayat tersebut secara sistematis sesuai dengan 

pembahasan untuk menemukan pemahaman yang sesuai. 

5. Mengetahui korelasi (munasabah) ayat-ayat tersebut dalam masing-

masing suratnya. 

6. Menyusun tema pembahasan dan uraian dengan hadist bila 

dipandang perlu sehingga pembahasan menjadi semakin sempurna 

dan semakin jelas. 

5. Sistematika Pembahasan 

Secara garis besar penelitian ini terdiri dari empat bab yang 

disusun secara sistematis untuk memudahkan penulis dalam setiap 

pembahsannya, sehingga diharapkan menjadi penelitian yang 

komprehensif. 

Bab pertama merupakan pendahuluan yang di dalamnya berisi 

latar belakang sebagai bentuk pandangan umum kegelisahan akademik 

dan alas an pengambilan judul tersebut yang di dalamya pula 

menjelaskan tentang apa yang akan dikaji dalam penelitian ini, 

selanjutnya rumusan masalah yang berisi pertanyaan-pertayaan yang 

bertujuan untuk membatasi pembahasan di dalamnya, kemudian tujuan 
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penelitian yang merupakan jawaban dari rumusan masalah dan 

kegunaan penelitian, setelah itu metode yang dipakai dalam melakukan 

penelitian agar dapat mengahasilkan suatu penelitian yang tidak rancu 

serta mampu memberikan pemahaman secara konprehensif mengenai 

tema yang dikaji, setelah itu akan diuraikan telaah pustaka untuk 

memudahkan keorisinalitasan data dalam penelitian ini serta untuk 

melihat kajian-kajian yang telah ada sebelumnya sekaligus 

menampakan orisinalitas penulis yang membedakan dengan penelitian-

penelitian yang sudah ada tersebut, selanjutnya sistematika 

pembahasan, supaya pembahasannya lebih terarah dan dimaksudkan 

untuk melihat rasionalisasi dan korelasi keseluruhan bab. 

Bab dua berisi uraian tinjauan umum tentang kata kunci 

penelitian yang dalam hal ini terfokuskan pada pembahasan tentang 

malaikat dalam al-Qur`an yang akan dipaparkan pandangan-pandangan 

umum apa yang diketahui oleh masyarakat mengenai malaikat, 

maknanya, tugas-tugasnya dan lain sebagainya. 

Bab tiga merupakan pembahasan tentang penafsiran secara 

khusus tentang ayat-ayat tentang Jibril baik dengan menggunakan 

redaksi Jibril atau dengan kata-kata yang lain, baik dari segi makna 

kata, sosok, tugas-tugas atau kisah-kisah tentang Jibril. 
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Bab empat merupakan penutup yang di dalamya berisi 

kesimpulan atas analisis peneliti sekaligus jawaban terhadap pertanyaan 

yang diajukan dalam rumusan masal. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari beberapa urairan dan hasil telaah dari penelitian yang telah dilakukan, 

dapat penulis paparkan beberapa poin kesimpulan yaitu bahwa penulis 

menemukan beberapa tugas-tugas Jibril yang masih dilakukan pasca wahyu sudah 

tidak lagi turun, yakni tugas-tugas yang masih terus Jibril lakukan hingga 

sekarang melalui pemahaman terhadap gelar-gelar yang Allah berikan kepadanya. 

Dalam hal ini penulis mengklasifikasi tugas-tugas Jibril dalam tiga 

kategori. Pertama, tugas bathin, yaitu tugas-tugas yang dihasilkan dari 

pemahaman terhadap gelar Jibril dengan Ruh al-Qudus seperti meneguhkan hati 

para orang-orang pilihan dengan sebuah keyakinan, mendampingi serta membantu 

orang-orang shaleh dalam berjihad di jalan Allah, dan memberikan ilham dan 

keistimewaan kepada para Auliyaullah (kekasih Allah). Kedua, tugas Dhohir, 

yakni tugas-tugas yang dihasilkan dari pemahaman terhadap gelar Syadidul 

Quwa-nya, seperti bertugas memberikan musibah dan peringatan kepada orang-

orang kafir dan pendusta, dan membantu kaum muslimin dalam peperangan. 

Ketiga, tugas samar, yaitu, tugas-tugas yang dipahami dari gelar Ruh al-amr-nya, 

seperti Jibril dan para malaikat yang lain turun ketika malam Lailatul Qadar, dan 

Jibril dan para malaikat yang lain beribadah dan menghadap Allah setiap harinya. 
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B. Saran-saran 

Pada dasarnya penelitian ini hanya sebagian kecil dari kajian-kajian 

keislaman dan masih sempit mengenai masalah Jibril dalam al-Qur`an, sehingga 

terkesan ringkas dan kurang komperehensif mengingat ayat-ayat yang dibahas dan 

halamannya masih terbilang terbatas. Maka alangkah lebih baiknya jika 

pembahasan tentang malaikat Jibril dikaji dari semua semua ayat-ayat yang 

berkaitan dengan Jibril dengan segala macam aspek dan metodologi, baik ditinjau 

secara linguistik, substansi sosok Jibril dan lain-lain. Kerena bagaimanapun 

pembahasan atau kajian tentang ke-Al-Qur`an-an butuh pemahaman yang sangat 

mendalam dan akan terus berkembang. 
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 (2009-2011) Tenaga Pengajar TPA Darul Ulum  

 (2011-2012) Guru bantu Lembaga Pendidikan As-salafiyah Bangkalan  

PENGALAMAN ORGANISASI 

 Forum Komunikasi Mahasiswa Banyunayar (FKMSB) sebagai sekretaris 2012-

2013 

 BEM J Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam 2013-2014 sebagai Anggota 

 DEMA Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam 2016 sebagai anggota 

  

 Demikian daftar riwayat hidup ini saya buat dengan sebenar-benarnya sebagai 

bahan referensi dan pertimbangan. Atas perhatiannya saya ucapkan terima  
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